BUPATI  BANTUL

INSTRUKSI  BUPATI  BANTUL

NOMOR  01  TAHUN  2009

TENTANG

PENGGUNAAN BAHASA JAWA PADA HARI TERTENTU

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

BUPATI  BANTUL,

	Menimbang 
	a.
	bahwa budaya, termasuk Bahasa Jawa merupakan simbol peradaban yang harus dilestarikan secara sistimatis dan terpadu;


	
	b.
	bahwa dalam rangka pelestarian sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu   penggunaan Bahasa Jawa sebagai alat komunikasi verbal kedinasan bagi aparatur pada hari kerja tertentu;


	
	c.
	bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu mengeluarkan Instruksi Bupati Bantul tentang Penggunaan Bahasa Jawa Pada Hari Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;



	Mengingat
	1.
	Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta;



	
	2.
	Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008;


	
	3.
	Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14 dan 15;



	
	4.
	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 tentang Pedoman Bagi Kepala Daerah Dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan Bahasa Daerah;

	
	5.
	Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 72 Tahun 2008 tentang Budaya Pemerintahan di Daerah Istimewa Yogyakarta;



	
	6.
	Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 2007 tentang Penetapan Urusan Pemerintahan Wajib dan Pilihan Kabupaten Bantul.


	Memperhatikan:
	1.
	Instruksi Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1/INSTR/2009 tentang Penggunaan Bahasa Jawa Pada Hari Tertentu di Lingkungan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta; 


	
	2.
	Surat Edaran Bupati Bantul Nomor 430/201 tertanggan 14 Januari 2004 tentang Pelestarian Budaya Jawa;


                     MENGINTRUKSIKAN :
	Kepada
	1.
	Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah se Kabupaten Bantul; dan

	
	2.
	Lurah Desa se Kabupaten Bantul.


	Untuk      
	 :

	

	KESATU
	 :
	Menerapkan penggunaan Bahasa Jawa di lingkungan kerja masing-masing setiap hari Sabtu dan Tanggal 20 setiap bulan pada jam kerja dalam hal :

	
	
	a. rapat dinas;

	
	
	b. percakapan melalui telepon;

	
	
	c. percakapan sehari-hari; dan

	
	
	d. pelayanan masyarakat.


	KEDUA
	:
	 Mengamalkan nilai-nilai, sopan santun dan tata krama Budaya Jawa pada setiap kegiatan di lingkungan instansi masing-masing.


	KETIGA
	
	Meningkatkan upaya pelestarian Budaya Jawa melalui:
a. penggunaan pakaian jawa pada kegiatan tertentu;
b. penampilan kesenian jawa pada kegiatan tertentu; dan
c. penyajian suguhan/hidangan khas jawa pada kegiatan di lingkungan
     instansi masing-masing.


	KEEMPAT
	:
	Dalam rangka proses pembelajaran penggunaan Bahasa Jawa agar : 

	
	
	a. memaklumi kekurangtepatan penggunaan Bahasa Jawa;

	
	
	b. melaksanaan pembinaan penggunaan Bahasa Jawa kepada pegawai di lingkungannya; dan
c. tidak melakukan penghindaran terhadap pelaksanaan penggunaan Bahasa Jawa;

	KELIMA
	:
	Untuk menjamin kelancaran penyelenggaraan pemerintahan pada acara tertentu, dapat menggunakan penterjemah.


	KEENAM
	:
	Instruksi Bupati ini agar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan melaporkan hasil pelaksanaannya kepada Bupati.


	KETUJUH 
	:
	Instruksi Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.


        Ditetapkan di Bantul
       pada tanggal 1 September 2009
      BUPATI BANTUL,
     M. IDHAM SAMAWI
Salinan Instruksi Bupati ini disampaikan kepada Yth. :

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta;
2. Pimpinan DPRD Kabupaten Bantul;
3. Semua Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah se Kabupaten Bantul;

4. Lurah Desa se Kabupaten Bantul.

Untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

